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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis - jenis lamun (seagrass) dan asosiasinya dengan 
gastropoda di perairan pantai desa Poka kecamatan teluk Ambon kota Ambon provinsi Maluku. Peletakan 
garis transek  di dasarkan pada keberadaan padang lamun, pengambilan sampel lamun dan gastrooda 
dilakukan  pada transek yang sama, menggunakan metode transek kuadran 1×1 m. Identifikasi sampel 
dilakukan  Laboratorium Balai Konservasi Biota Laut LIPI Ambon. Lamun yang ditemukan ada 3 spesies 
yaitu Enhalus acoroides, Holophila ovalis, Halodule uninervis. Gastropoda yang ditemukan sebanyak 10 
spesies yaitu Polinices mammilla, Natica vitellusi, Strombus labiatus, Strombus urceus, Bursa 
tuberosissima, Liotina peronii, Conus coronatus, Conus moriculatus, Nassarius pullus, Nassarius 
limnaeiformis.Terdapat asosiasi positif antara lamun dan gastropoda yang berarti  bahwa spesies-spesies 
tersebut cenderung ditemukan bersama-sama disetiap petak pengamatan dan menunjukan adanya toleransi 
untk hidup bersama-sama atau ada hubungan timbale balik yang saling menguntungkan. 
 
Kata Kunci: Lamun, Gastropoda, Asosiasi, Pantai desa Poka 
 
 
PENDAHULUAN 
Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting, karena kawasan ini 
memiliki nilai strategis berupa potensi sumber daya alam dan jasad- jasad lingkungan yang 
disebut sumber daya pesisir sebagai wilayah trofik perairan laut pesisir. Indonesia mempunyai 
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi seperti hutan mangrove, padang lamun, terumbu 
karang, ikan, mamalia, reptilian dan berbagai jenis moluska. 
Lamun (seagrass) atau di sebut juga ilalang laut atau yar, merupakan salah satu kelompok 
tumbuhan laut berbunga yang tercatat di lingkungan laut. Tumbuhan lamun hidup diperairan 
dangkal hingga kedalaman 50-60 m [1] bahkan mencapai 90 m [2] namun melimpah di daerah 
pasang surut.Lamun tumbuh subur pada daerah terbuka pasang surut dan periaran pantai atau goba 
yang dasarnya berupa lumpur, pasir, kerikil, dan patahan karang mati dengan kedalaman 4 m [2]. 
   Padang lamun merupakan ekosistem yang sangat tinggi produktifitas organiknya [3] Karena 
di daerah padang lamun terdapat biota laut, ada yang hidup menetap, ada pula yang hanya sebagai 
penunjang seperti crustacean, cacing, ikan, dan moluska (Gastropoda) yang saling berinteraksi 
satu dengan yang lainnya disebut dengan pola asosiasi. 
 Salah satu aspek dalam studi komunitas adalah pola asosiasi antar spesies di dalam 
komunitas. Michael [4] mendefinisikan asosiasi sebagai hubungan yang terjadi antara spesies-
spesies yang hidup bersama-sama dalam suatu komunitas.Asosiasi spesies penting dalam suatu 
komunitas, karena suatu komunitas tersusun dari beberapa spesies yang saling mempengaruhi 
distribusi, kelimpahan dan asosiasi antar spesies.Studi tentang asosiasi dapat memberikan 
gambaran tentang komposisi komunitas. Di dalam komunitas lamun terjadi interaksi timbal balik 
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yang menyebabkan terbentuknya suatu ekosistem kompleks yang menjadikan padang lamun 
sebagai habitat penting bagi berbagai jenis biota laut diantaranya gastropoda. 
Gastropoda adalah salah satu kelas dari filum moluska yang di ketahui berasosiasi 
dengan ekosistem lamun. Secara ekonomi, gastopoda mempunyai nilai ekonomis yang tinggi 
karenacangkangnya diambil sebagai bahan untuk perhiasan dan cenderamata, sedangkan 
dagingnya merupakan makanan yang lezat dan memiliki nilai ekonomis penting, sepernis jenis 
dari suku Strombidae, Cypraeidae, Columbellidae, Cerithidae, Terebridae, Mitridae Olividae dan 
Tunnidae [5]. Secara ekologis komunitas gastropoda merupakan komponen yang penting dalam 
rantai makanan di padang lamun. Gastropoda merupakan hewan dasar pemakan detritus (detritus 
feender) dan serasah dari daun lamun yang jatuh dan mensirkulasi zat-zat yang tersuspensi dalam 
air guna mendapatkan makanan [6] Selain itu juga gastropoda juga merupakan salah satu 
komponen penyusun ekosistem laut dan pesisir, yang berperan sebagai decomposer awal dalam 
tingkatan trofik  bagi keberlangsungan sistem kehidupan perairan disekitarnya. 
Perairan pantai deka Poka terletak pada posisi 3o38’55.58’ LS dan 128o11’35.53’ BT dan 
berada di Pulau Ambon Provinsi Maluku. Pantai desa Poka merupakan bagian dari perairan pulau 
Ambon yang sebelah timur berhadapan dengan teluk Ambon bagian dalam, sebelah barat 
berbatasan dengan desa Rumahtiga, sebelah utara berbatasan dengan desa Hunut dan sebelah 
selatan berhadapan dengan desa Galala. 
Perairan pantai desa Poka memiliki pesisir secara visual dapat dikatakan cukup produktif 
karena periairan ini meiliki sebaran lamun yang luas. Luasnya sebaran lamun diperairan tersebut, 
memungkinkan adanya berbagai potensi sumber daya hayati laut termasuk ekosistem padang 
lamun yang dapat dimanfaatkan sebagai habitat dan sumber makanan bagi organisme perairan, 
namun perairan ini banyak menerima limbah organik maupun anorganik yang dapat mengotori 
perairan tersebut.  
 Secara visual sebaran vegetasi lamun yang ada di luas perairan pantai desa Poka cukup 
luas dengan kondisi yang juga cukup beragam. Luasnya sebaran lamun di perairan tersebut, 
memungkinkan adanya berbagai jenis lamun dan gastropoda yang hidup di perairan tersebut hal 
ini seperti yang di temukan di perairan pantai desa Poka. Namun, data tentang jenis-jenis lamun 
dan asosiasi gastropoda yang hidup di lamun itu sendiri belum tersedia, Karena itu penelitian 
Jenis-Jenis Lamun dan Asosiasinya dengan Gastropoda di Perairan Pantai Desa Poka Kecamatan 
Teluk Ambon menjadi penting untuk dilakukan. 
 
METODE PENELITIAN 
Tipe dan Waktu Penelitian 
 Tipe penelitian ini adalah deskriptif, penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2017. 
Lokasi penelitian adalah Pesisir Pantai Desa Poka. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium 
UPT balai Konservasi Biola Laut LIPI Ambon. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan jenis lamun (Seagrass) dan gastropoda yang 
terdapat di perairan Pantai Poka, Sedangkan, sampel penelitian ini adalah jenis-jenis lamun dan 
gastropoda yang ditemukan di dalam setiap petak pengamatan. 
 
Alat dan Bahan 
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:  thermometer, refraktometer, pH 
meter, DO meter, meter roll, kamera digital, tropol, skop, kantong sampel, kertas label, sarung 
tangan, karet gelang, pipa paralon, mistar, tali raffia, alat tulis menulis, buku identifikasi lamun [7] 
dan buku identifikasi gastropoda  [8]  
Bahan yang digunakan adalah sampel lamun dan gastropoda yang di temukan, tissue, 
aquades, alcohol 70% dan formalin 4%. 
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Prosedur Kerja 
Peninjauan Lokasi dan Persiapan Peralatan 
Peninjauan untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian dan Persiapan 
peralatan. 
 
Mengukur Luas Areal Lamun  
Untuk menentukan transek berdasarkan keberadaan lamun dilapangan dan penyediaan peralatan 
yang akan digunakan pada saat di lapangan dan di laboratorium. 
 
Penentuan Transek dan Plot 
Transek penelitian ditentukan berdasarkan keberadaan ekosistem lamun di perairan pantai Desa 
Poka. Panjang padang lamun di perairan pantai desa poka 100 m dan lebar padang lamun 240 
sehingga luas perairan pantai Desa Poka yang digunakan sebagai lokasi penelitian adalah 24,000 
m2. Lokasi penelitian ditentukan dalam 1 stasiun berdasarkan pada luas areal penelitian. Pada 
stasiun tersebut di buat transek dengan jumlah 12 transek dan jumlah plot pada masing - masing 
transek 4 plot sehingga keseluruhan plot yang digunakan pada saat penelitian 48 plot sebagai titik 
pengamatan jenis-jenis lamun dan gastropoda. Transek di lihat dengan pasang tertinggi sampai 
terendah dengan panjang 100 m; Pada setiap transek terdapat 4 plot dengan jarak antar transek 20 
m; Pada setiap transek di letakan petak pengamatan sebanyak 4 plot dengan ukuran 1 x 1 m 
dengan jarak antar plot 20 m. 
 
Pengambilan Sampel Bersamaan dengan Pengamatan Asosiasi 
Lamun 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah transek linier kuadrat. Pengambilan sampel di 
lakukan pada saat air surut. pengambil sampel lamun (akar, rimpang dan daun) dari tiap – tiap plot 
dan dimasukan kedalam plastik sampel, di beri label dan siap dibawah ke laboratorium untuk di 
identifikasi. Sampel lamun yang di temukan pada setiap petak pengamatan, didokumentasi untuk 
di identifikasi di Laboratorium UPT Balai Konservasi Biota Laut LIPI Ambon dengan 
menggunakan buku identifikasi [7]  
 
Gastropoda  
Pengambilan sampel gastropoda dari tiap-tiap plot dan dimasukan ke dalam plastik sampel diberi 
label dan siap di bawa ke laboratorium; Sampel gastropoda yang hidup di dalam substrat dengan 
kedalaman 5 cm di gali dengan menggunakan tropol kemudian diayak dengan menggunakan 
saringan untuk memisahkan sampel dari substrat dan sampah organik. 
 
Identifikasi Sampel di Laboratorium 
 Dokumentasi jenis-jenis lamun dan gastropoda dalam bentuk foto di darat; Hitung jumlah 
tegakan pada setiap spesies di lokasi penelitian; Lamun dan gastropoda yang  sudah di hitung 
diambil satu individu untuk diidentifikasi; Dibilas dengan air dan dikeringkan; Pisahkan semua 
contoh lamun dan gastropoda menurut jenis pada setiap titik pengamatan. 
 
Pengukuran Faktor Fisik Kimia 
 Suhu air diukur dengan menggunakan thermometer air raksa yang dimasukan kedalam air 
selama 2 menit kemudian dibaca skalanya. Pengamatan substrat dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung di lokasi penelitian. Substrat diambil dengan menggunakan skop untuk 
membedakan keadaan substrat di perairan tersebut. pH Air diukur dengan menggunakan pH meter 
dengan cara memasukan bagian elektroda ke dalam air, nilai pH dapat dibaca pada skala meter. 
Salinitas perairan diukur dengan menggunakan refraktometer yaitu dengan cara sampel air laut 
diambil dengan menggunakan pipet tetes. Pada permukaan dasar refraktometer yang dibersihkan 
diteteskan 1 tetes sampel airlaut, tutup dan baca skala petunjuk angka. Pengukuran oksigen 
terlarut dilakukan dengan menggunakan DO meter. Awalnya DO meter dikalibrasi dengan 
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menggunakan akuades. DO meter dimasukan ke dalam perairan, kemudian hasil penentuan DO 
dinyatakan dalam mg/l. 
 
Teknik Analisa Data 
Data yang diperoleh selanjutnya disusun dalam tabel korelasi dua jenis (2 x 2) seperti yang 
dikemukakan oleh [9] atau disebut juga Tabel Contingensy: 
 
Tabel 1.  Tabel Contingensy                     
Spesies A Spesies B  
Ada                        
(presence) 
Tidak Ada 
(absence) 
Ada 
(Presence) 
A b 
Ada 
(Presence) 
Tidak ada 
(absence) 
C d 
Tidak ada 
(absence) 
 a + c b + d  
 
Keterangan : 
Spesies A = spesies lamun; Spesies B = spesies gastropoda 
a  = jumlah unit plot dimana terdapat kedua spesies 
b  = jumlah unit plot dimana terdapat spesies lamun 
c  = jumlah unit plot dimana terdapat spesies gastropoda 
d  = jumlah unit plot dimana tidak terdapat kedua spesies 
N = jumlah total plot 
 Selanjutnya menurut [9] untuk mengetahui ada atau tidak asosiasi digunakan rumus 
Chisquare sebagai berikut: 
   x2 =
N (ad−bc)2
(a+b)(c+d)(a+c)(b+d)
 
Keterangan :𝑥𝑖
2
= jumlah individu pada petak ke- I,   N  = jumlah total plot 
 Setelah diperoleh nilai 𝑥2 hitung, lalu dibandingkan dengan 𝑥2 tabel dengan derajat bebas 
(df) = (r-1)(c-1), α = 0,05 (tingkat signifikan 5%). Karena menguji asosiasi antar 2 spesies berarti 
df = 1. Dengan α = 0,05 di peroleh  𝑥2 tabel = 3,84. Jika nilai 𝑥2 tes ≥ 𝑥2 tabel, maka ada asosiasi, 
jika 𝑥2 test ≤ 𝑥2 tabel maka tidak ada asosiasi. 
 
Untuk mengetahui tipe asosiasi menggunakan rumus menurut [9]; [10] sebagai berikut : 
 E(a) = 
(𝑎+𝑏)(𝑎+𝑐)
𝑁
 
Keterangan : E(a)  = nilai harapan 
a   = jumlah unit plot dimana terdapat kedua spesies  
b   = jumlah unit plot dimana terdapat spesies lamun 
c  = jumlah unit plot dimana terdapat spesies gastropoda    
N  = jumlah total plot 
Tipe asosiasi dapat ditentukan berdasarkan kriteria, jika  a> E(a) maka tipe asosiasi positif, 
yaitu kedua spesies sering terdapat bersama - sama dari pada sendiri-sendiri ( bebas satu sama 
lain) dan sebaliknya jika nilai a < E(a), maka tipe asosiasi negatif, yaitu kedua spesies lebih sering 
terdapat sendiri - sendiri (bebas satu sama lain) dari pada bersama-sama. Untuk menentukan 
tingkat asosiasi, diuji dengan indeks Jaccard menurut [9], [10]  yaitu : 
JI = 
𝑎
𝑎+𝑏+𝑐
 
Keterangan : JI = indeks Jaccard 
a = jumlah unit plot dimana terdapat kedua spesies 
b = jumlah unit plot dimana terdapat spesies lamun 
c = jumlah unit plot dimana terdapat spesies gastropoda 
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 Jika nilai JI = 1, maka tingkat asosiasi maximum, dan sebaliknya jika nilai JI < 1, maka 
tingkat asosiasi minimum. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Struktur Taksa Tumbuhan Lamun 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di perairan pantai Desa Poka diperoleh 3 spesies 
lamun yang merupakan anggota dari 2 ordo, 2 familia, 3 genus yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Struktur Taksa dan Jumlah Tegakan Spesies Lamun 
 
Keterangan : JTL = Jumlah Tegakan Lamun 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa, pada familia Hydrocharitaceae terdapat dua spesies yaitu 
Enhalus acoroides, Halophila ovalis, familia potamogetonaceae terdapat 1 spesies yaitu Halodule 
uninervis, bentuk daun pita, warna daun hijau pekat serta rambut - rambut kaku berwarna hitam 
yang merupakan sisa-sisa daun dan pelepah daun kuning kehijauan, panjang daun 8 - 30 cm, lebar 
daun 1,3 - 3 cm, jumlah daun 3 helaian, bentuk batang rimpang, panjang batang 9 cm, panjang 
akar 3 -15 cm jumlah akar 15 
 Halophila ovalis bentuk daun oval dan memanjang, warna daun hijau kekuningan, panjang 
daun 10 mm – 1.3 cm, lebar daun 0.2 – 0.3 mm, panjang tangkai daun 3 - 6 cm, jumlah daun 9 
karena 1 tangkai daun terdiri dari 1 daun, bentuk batang bulat, panjang batang 18 cm, bentuk akar 
tunggal di tiap nodus. 
Halodule uninervis bentuk daun pipih, warna daun hijau dan pelepah daun putih 
kekuningan, panjang daun 6 - 12 cm, lebar daun 0.25 – 3.5 mm, jumlah daun 5 helaian karena tiap 
tangkai daun terdiri dari 1 helaian daun, bentuk batang panjang bulat dan beruas, panjang batang 
20 cm, bentuk akar tunggal di tiap nodus, panjang akar 9.3 - 10 cm, di tiap nodus terdiri dari 1 
akar. 
 
Struktur Taksa Gastropoda Pada Padang Lamun 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka jumlah individu spesies gastropoda yang 
diperoleh di perairan pantai Desa Poka Kecamatan Teluk Ambon dapat dilihat pada Tabel 3. Tabel 
3 Menunjukkan bahwa, pada ordo mesogastropoda ditemukan 6 spesies yang tergolong dalam 4 
familia yaitu familia Naticidae 2 spesies, familia Strombidae 2 spesies, familia Bursidae 1 spesies, 
dan familia Liotidae 1 spesies. Ordo Neogastropoda terdapat 4 spesies yang tergolong dalam 2 
famili yaitu familia Conidae 2 spesies, famili Nassaridae 2 spesies.  Hasil deskripsi spesies seperti 
berikut:esies dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Polinices mammilla, bentuk cangkang spilat mencuat, warna cangkang sebelum dicuci putih 
keabu-abuan dan warna cangkangn sesudah dicuci putih mengkilap seperti pada gambar, 
warna mulut cangkang putih, warna operculum kuning, permukaan cangkang halus, pangjang 
cangkang 2-2.3 cm. spesies ditemukan di dalam substrat berpasir. 
2. Natica vitellus, bentuk cangkang dekstral, warna cangkang sebelumdicuci cokelat  gambar, 
garis – garis putih pada permukaan cangkang, warna mulut cangkang putih, warna operculum 
Classis Ordo Familia Genus Species JTL 
 
Angiospermae 
                                    Enhalus Enhalus acoroides 4175 
Hydrocharitales Hydrocharitaceae Halophila Halophila ovalis 434 
 Helobiae Potamogetonaceae Halodule Halodule uninervis 255 
Jumlah Tegakan Lamun 4864 
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putih, permukaan cangkang halus, panjang cangkang 2-2.5 cm. spesies ini ditemukan di 
dalam substrat pasir berlumpur.  
3. Strombus labiatus, bentuk cangkang dekstral, warna cangkang sebelum dicuci cokelat 
kekuningan dan warna cangkang sesudah dicuci kuning kehitaman, warna mulut cangkang 
kuning, warna operculum kuning, mulut cangkang (aperture) tumbuh melebar ke arah luar, 
permukaan cangkang kasar, panjang cangkang 5-5.7 cm. spesies ini ditemukan di dalam 
substrat pasir berlumpur dan pasir berbatu. 
4. Strombus urceus, spesies ini sama dengan Strombus labiatus tetapi berbeda pada waktu mulut 
cangkang dan ukuran bentuk agak ramping, bentuk cangkang dekstral, warna cangkang 
sebelum dicuci hitam kekuningan dan warna cangkang sesudah dicuci hitam kekuningan 
seperti pada gambar, warna mulut cangkang putih kekuningan, warna operculum kuning, 
permukaan cangkang kasar, mulut cangkang (aperture) tumbuh melebar kea rah luar. Panjang 
cangkang 5-6 cm. spesies ini ditemukan di dalam substrat pasir berlumpur dan pasir berbatu. 
(Bursa tuberosissima, bentuk cangkang spiral, warna cangkang sebelum dicuci hitam 
kecokelatan dan warna cangkang sesudah dicuci hijau keabu-abuan seperti pada gambar, 
warna mulut cangkang putih kekuningan, warna operculum kuning, permukaan cangkang 
kasar, panjang cangkang 1.7-1.9 cm. spesies ini ditemukan di dalam substrat pasir berlumpur. 
5. Liotina peronei,bentuk cangkang sinistral, warna cangkang sebelum dicuci hitam dan warna 
cangkang sesudah dicuci kuning kecokelatan seperti pada gambar, warna mulut cangkang 
putih kekuningan, warna operculum hitam, permukaan cangkang kasar, panjang cangkang 
2.6-4 cm. spesies ini ditemukan di dalam substrat pasir berlumpur dan pasir berbatu.  
6. Conus coronatus, bentuk cangkang dekstral, warna cangkang sebelum dicuci hitam 
kecokelatan dan warna cangkang sesudah dicuci loreng seperti pada gambar, warna mulut 
cangkang putih kehitaman, warna operculum hitam, permukaan cangkang kasar, panjang 
cangkang 2-5 cm. Spesies ini ditemukan di dalam substrat pasir berlumpur.  
7. Conus moriculatus, bentuk cangkang dekstral, warna cangkang sebelum dicuci hitam 
kecokelatan,warna cangkang sebelum dicuci hitam kecokelatan dan warna cangkang sesudah 
dicuci cokelat bercampur hitam dan putih seperti pada gambar, warna mulut cangkang cokelat 
kehitaman bercampur putih, warna operculum hitam, permukaan cangkang kasar, panjang 
cangkang 5-5.7 cm. Spesies ini ditemukan di dalam substrat pasir berlumpur dan pasir 
berbatu. 
8. Nassarius pullus,bentuk cangkang dekstral, warna cangkang sebelum dicuci hitam dan warna 
cangkang sesudah dicuci abu-abu kecokelatan seperti pada gambar, warna mulut cangkang 
cokelat, warna operculum hitam, mulut cangkang menebal dan melebar, permukaan cangkang 
halus, pangjang cangkang 1.5-1.7 cm. Spesies ini ditemukan didalam substrat pasir 
berlumpur. 
9. Nassrius limnaeiformis, bentuk cangkang dekstral, warna cangkang sebelum dicuci hitam dan 
warna cangkang sesudah dicuci abu-abu dan memiliki garis kuning yang melingkar di setiap 
ruas cangkang, garis-garis pada cangkang cokelat, warna mulut cangkang putih kehitaman, 
warna operculum hitam, permukaan cangkang halus, panjang cangkang 1.6 -1.8 cm. Spesies 
ini ditemukan di dalam substrat pasir berlumpur dan pasir berbatu. 
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Tabel 3. Struktur Taksa dan Jumlah Individu Spesies Gastropoda 
Classis Ordo Familia Genus Species JTI 
  Naticidae Polinices Polinices mammilla 40 
  Natica Natica vitellus 31 
Mesogastropoda Strombidae Strombus Strombus labiatus 50 
   Strombus urceus 98 
Burnsidae Bursa Bursa tuberosissima 40 
Gastropoda  Liotidae Liotina Leotina peronei 88 
  Conidae Conus Conus coronatus 49 
   Conus moriculatus 38 
Neogastropda Nassaridae Nassarius Nassarius pullus 20 
   Nassarius  73 
 limnaeiformis  
 Jumlah Total Individu                                                              527 
Keterangan : Jumlah Total Individu 
 
 Asosiasi Lamun dengan Gastropoda  
 Dari hasil perhitungan korelasi dua jenis yang menggunakan tabel contingensi dan uji chi-
square maka dapat dilihat hubungan asosiasinya. 
Berdasarkan data pada tabel 4 tersebut, menunjukkan adaanya satu jenis lamun yang 
berasosiasi dengan dua spesies gastropoda yaitu (i) Enhalus acoroides dengan Strombus urceus 
dan Liotina peronni. Adanya asosiasi antara satu spesies lamun dengan kedua spesies gastropoda 
ditunjukan dengan dengan diperolehnya nilai 𝑥2 hitung lebih besar dari nilai 𝑥2 taabel dimana 
pasangan spesies tersebut secara berturut-turut memiliki nilai chi-square sebesar (i) 20.86; (ii) 
20.40; lebih besar dari nilai 𝑥2 tabel (3.84). Selain itu, data penelitian menunjukan bahwa 
Halodule uninervis dan Halophila ovalis tidak berasosiasi dengan 10 spesies gastropoda lainnya 
dikarenakan kedua spesies lamun ini ada di lokasi penelitian tetapi tidak dihitung asosiasinya 
karena penyebaran dari kedua spesies lamun ini tidak merata pada setiap petak pengamatan. 
Selanjutnya hasil penelitian menunjukan bahwa nilai E(a) untuk satu jenis lamun dan dua 
jenis gastropoda lebih kecil dari nilai a. Satu jenis lamun yaitu Enhalus acoroides dan dua jenis 
gastropoda strombus urceus, Liotina peronei ini secara berturut-turut memiliki nilai E(a) sebesar 
(i) 17.50; (ii) 14.58 lebih kecil dari nilai a (observasi) sebesar (i) 21; (ii) 16; Ini mengindikasikan 
bahwa asosiasi yang terjadi antara kedua pasangan jenis tersebut bersifat positif karena nilai a > 
E(a). Berdasarkan hasil perhitungan indeks asosiasi (Jacard Indeks) maka dapat dilihat nilai indeks 
asosiasi seperti dilihat pada tabel 5 
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Tabel 4.Nilai Asosiasi dan Tipe Asosiasi Spesies Lamun dengan Gastropoda di  perairan pantai 
Desa Poka. 
No. Spesies 
Lamun 
Spesies Gastropoda X2(5%) X2  a E(a) Tipe 
asosiasi 
1 
Enhalus 
acoroides 
 Tabel Hitung     
Polinices mammilla 3.84 0.45 * 15 14.00 + 
Natica vitellus 3.84 2.81 * 14 14.67 - 
Strombus labiatus 3.84 0,.57 * 18 16.67 + 
Strombus urceus 3.84 20.86 ** 21 17.50 + 
Bursa tuberosissima 3.84 0.68 * 6 14.21 - 
Liotina peronii 3.84 20.40 ** 16 14.58 + 
Conus coronatus 3.84 0.48 * 17 13.56 + 
Conus moriculatus 3.84 0.02 * 15 15.75 - 
Nassarius pullus 3.84 2.95 * 8 7.67 - 
Nassarius limnaeiformis 3.84 3.24 * 9 15.75 - 
Keterangan : ** Ada asosiasi antar kedua spesies, * Tidak ada asosiasi antar kedua spesies + 
Asosiasi positif, - Asosiasi negative 
 
Berdasarkan hasil perhitungan indeks asosiasi yang menggunakan indeks jasard (Tabel 5), 
maka kedua spesies gastropoda yang diketahui berasosiasi dengan lamun memiliki indeks asosiasi 
yang minimum artinya bahwa spesies-spesies tersebut dapat berasosiasi tetapi memiliki nilai 
indeks asosiasi yang kurang dari 1. 
 
Tabel 5. Nilai Indeks Jacard Spesies Lamun dengan Gastropoda di Perairan Pantai Desa Poka 
No Spesies Lamun Spesies Gastropoda Nilai Indeks Jacard 
1 Enhalus acoroides 
Strombus urceus 0.57 
Liotina peronii 0.43 
 
Parameter Fisik Kimia 
Hasil pengukuran parameter fisik kimia menunjukan bahwa suhu pada transek pengamatan 
berkisar antara 29.5-32.6, Salinitas 30-32%, pH pada transek pengamatan berkisar antara 6.19-
7.12, Oksigen terlarut pada transek pengamatan berkisar antara 4.7-6.9 mg/l. Berdasarkan 
pengukuran parameter fisik kimia di atas da dilihat dengan standar baku mutu perairan maka 
parameter fisik kimia pada perairan pantai desa Poka masih dalam standar baku mutu perairan 
yang ditetapkan oleh referensi [11]  . 
PEMBAHASAN   
 Berdasarkan hasil penelitian dipesisir pantai desa Poka diperoleh 3 spesies lamun yaitu 
Enhalus acoroides, Halophila ovalis dan Holodule uninervis dengan jumlah keseluruhan 4.864 
individu.  Enhalus acoroides memiliki jumlah individu terbanyak yaitu 4.175 individu (Tabel 2). 
Hal ini disebabkan karena daerah pengambilan sampel merupakan daerah pasang surut (intertidal) 
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di mana daerah tersebut merpakan habitat Enhalus acoroides hal ini sejalan dengan pendapat [12]  
habitat lamun Enhalus acoroides terdapat di daerah intertidal. 
 Hasil penelitian ini jenis yang ditemukan adalah yang tumbuh diperairan Maluku. Enhalus 
acoroides merupakan salah satu jenis lamun yang dapat memberikan sumbangan nilai kerapatan 
yang tinggi serta perlindungan terhadap berbagai jenis biota laut di antara gastropoda. Selain  
Enhalus acoroides juga ditemukan Halophila ovalis dan Holodule uninervis yang tumbuh dilokasi 
penelitian membentuk vegetasi campuran.  
 Terjadinya asosiasi antara spesies lamun dan spesies gastropoda di mana lamun 
memberikan makanan  berupa serasah daun lamun Enhalus acoroides yang telah mati bagi 
gastropoda sedangkan gastropoda membantu mempercepat proses dekomposisi materi organik 
sehingga mempermuda mikroba untuk   menguraikannya menjadi nutrient bagi produsen perairan 
(lamun). Selain itu pada saat surut terendah spesies gastropoda memanfaatkan daun lamun untuk 
melindungi tubuh dari panas matahari [9]  
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh satu spesies lamun Enhalus acoroides dan dua 
spesies gastropoda Strombus urceus dan Liotina peronii yang berasosiasi dikarenakan kedua 
spesies tersebut mempunyai lingkungan biotik dan abiotik yang sama meliputi makanan, suhu, 
pH, salinitas, oksigen terlarut dan subtrat. Kondisi ini membuat enyebabkan kedua spesies tersebut 
cenderung untuk bersama-sama dan sering dijumpai dalam satu habitat. Ada juga sejumlah faktor 
biotik maupun abiotik  yang dapat mempengaruhi asosiasi antar spesies di dalam suatu komunitas 
[9], Secara umum, hubungan antara kedua spesies terjadi karena kedua spesies memilih atau 
menghindari habitat yang sama, dan salah satu atau kedua spesies memilih atau menghindari 
habitat yang sama, dan salah satu atau kedua spesies memiliki kesamaan satu sama lain baik itu 
berupa suatu ketertarikan  ataupun penolakan [9], [10]. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat 8 pasang spesies lamun dan spesies gastropoda yang tidak berasosiasi (Table 4) diduga 
karena adanya aktivitas masyarakat di desa Poka berupa pengambilan  hasil-hasil laut termasuk 
organisme gastropoda untuk dikomsumsi.  Adanya asosiasi antara lamun dan gastropoda tersebut 
dikarenakan jumlah petak pengamatan dimana terdapat setidaknya satu spesies lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan petak pengamatan dimana terdapat kedua spesies. 
  Hasil perhitungan tipe asosiasi antara satu spesies lamun dengan dua spesies gastropoda 
menunjukan bahwa asosiasi berifat positif (Table 4). Asosiasi positif yang terjadi antara satu 
spesies lamun dengan tiga spesies gastropoda dikarenakan kedua spesies yang berasosiasi 
cenderung selalu ditemukan bersama-sama dari pada sendiri-sendiri, artinya kedua pasangan 
spesies tersebut pada habitat yang sama atau ada hubungan timbal  balik menunjukan  adanya 
toleransi untuk hidup bersama pada habitat yang sama atau ada hubungan timbal balik  yang 
saling menguntungkan. Asosias positif cenderung bersifat mutualisme. Mutualistik merupakan 
bentuk asosiasi di mana dua spesies berada bersama-sama dan saling menguntungkan satu sama 
lain [1]   
 Spesies gastropoda yang diketahui berasosiasi dengan spesies lamun dapat memberikan  
hubungan timbale balik dengan lamun tersebut di mana lamun menyediakan makanan bagi spesies 
gastropoda epifit  yang menempel pada daun lamun, selain itu juga gastropoda memanfaatkan  
serasah-serasah dari daun lamun yang jatuh sebagai sumber makanannya.  Hal ini sesuai 
pernyataan [13]  bahwa 20-60% biomasa efifit pada padang lamun dimanfaatkan oleh komunitas 
epifauna yang didominasi oleh gastropoda. Manfaat yang diperoleh lamun dengan adanya spesies 
tersebut yaitu perubahan beban efifit pada lamun [14]. Selain itu gastropoda membantu mengurai 
serasah dari daun lamun yang jatuh     dan sudah tua dengan cara dimakan yang nantinya akan 
menghasilkan bahan organik yang akan dimanfaatkan lamun untk pertumbuhannya.  
 Berdasarkan hasil penelitian tingkat asosiasi dengan menggunakan indeks Jacard maka 
diketahui bahwa spesies yang berasosiasi tersebut memiliki tingkat asosiasi minimum. Nilai 
asosiasi yang minimum ditentukan berdasarkan hasil perhitungan dimana jika JI=1 maka tingkat 
aosiasi maksimum dan jika nilai JI<1 maka tingkat asosiasi minimum. Indeks ini merupakan 
proporsi antara jumlah petak  pengamatan yang memiliki dua spesies dengan jumlah total petak 
pengamatan yang sedikitnya memiliki satu spesies. Tingkat asosiasi minimum terjadi antara 
pasangan spesies trsebut ditemukan bersama-sama hadir dalam satu petak pengamatan dan petak 
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pengamatan lainnya hanya ditemukan salah satu dari pasangan. Asosiasi tingkat minimum terjadi, 
jika beberapa spesies ditemukan bersama dalam petak pengamatan yang sama atau tidak bersama-
sama ditemukan pada petak pengamatan yang berbeda [10]. 
 
KESIMPULAN  
Lamun yang ditemukan ada 3 spesies yaitu Enhalus acoroides, Holophila ovalis, Halodule 
uninervis. Gastropoda yang ditemukan sebanyak 10 spesies yaitu Polinices mammilla, Natica 
vitellusi, Strombus labiatus, Strombus urceus, Bursa tuberosissima, Liotina peronii, Conus 
coronatus, Conus moriculatus, Nassarius pullus, Nassarius limnaeiformis. 
Terdapat asosiasi positif antara lamun dan gastropoda yang berarti  bahwa spesies-spesies 
tersebut cenderung ditemukan bersama-sama disetiap petak pengamatan dan menunjukan adanya 
toleransi untk hidup bersama-sama atau ada hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. 
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